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Abstrak

Pola kegiatan dalam pengelolaan sekolah non formal PAUD adalah perencanaan
pendidikan, pengolahan dan analisa data pendidikan, pembiayaan pendidikan,
pengembangan kurikulum, pengelolaan sumber daya manusia dan pengawasan sekolah.
Tujuan penelitian ini untuk mendeskripsikan pola pengelolaan Pendidikan Anak Usia Dini
di Kota Gorontalo. Penelitian ini menggunakan metode eksplanatori dan pendekatan
penelitian kuantitatif bersifat deskriptif. Subjek penelitian 102 pengelola dan pendidik PAUD
di Kota Gorontalo sebagai sumber informasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 85% pola
pengolaan pendidikan anak wusia dini di Kota Gorontalo dikatergorisasikan baik.
Ditunjukkan bahwa kompetensi pengelola dan pendidik PAUD dilaksanakan secara efektif
pada aspek kompetensi teknis, kompetensi kepribadian serta kompetensi sosial yang dimiliki
oleh pengelola, pendidik dan pengawai tata usaha sekolah di PAUD. Adanya pola
pengelolaan pendidikan anak usia dini yang berkualitas baik akan memberikan impak yang
baik bagi perkembangan anak.

Kata Kunci: Pengelolaan PAUD; Pendidikan Anak Usia Dini; Anak Usia Dini

Abstract

The pattern of activities in Early childhood education non-formal school management is
education planning, education data processing and analysis, education funding, curriculum
development, human resource management and school supervision. The purpose of this
study is to describe the management pattern of Early Childhood Education in Gorontalo City.
This research uses explanatory methods and quantitative research approaches are descriptive.
Research subjects 102 Early childhood education managers and educators in Gorontalo City
as a source of information. The results showed that 85% of the pattern of management of early
childhood education in Gorontalo City was well categorized. It was shown that the
competencies of Early childhood education managers and educators were carried out
effectively on aspects of technical competence, personality competencies and social
competencies possessed by managers, educators and school administrators at Early childhood
education. The existence of a pattern of good quality early childhood education management
will give a good impact on child development.
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PENDAHULUAN

Pendidikan anak usia dini merupakan suatu upaya pembinaan yang memberikan
stimulasi perkembangan dan pertumbuhan pada anak usia 0-6 tahun sebelum memasuki
jenjang pendidikan dasar, sehingga anak memiliki kesiapan mental dan fisik dalam
memasuki pendidikan lebih lanjut (Ayuni & Setiawati, 2019; Fakhrudin, 2010; Suyadi &
Maulidya, 2013). Melalui pendidikan anak usia dini dapat membantu mengembangkan
aspek perkembangan anak usia dini, baik fisik-motorik, sosial emosional, kognitif, bahasa,
nilai moral agama, ataupun seni. Penting sekali pendidikan anak usia dini memberikan
upaya yang optimal dalam mengembangkan pertumbuhan dan perkembangan anak.
Merujuk pada Undang-Undang Republik Indonesia No. 20 Tahun 2003 Pasal 1 menyatakan
bahwa Satuan pendidikan adalah kelompok layanan pendidikan yang menyelenggarakan
pendidikan pada jalur formal, non formal dan informal pada setiap jenjang pendidikan, dari
ketiga jalur pendidikan tersebut, pendidikan non formal didefinisikan sebagai jalur
pendidikan luar pendidikan formal yang dapat dilaksanan secara terstruktur dan berjenjang.
Kemudian Pasal 26 Undang-Undang Republik Indonesia (2003) tersebut pada ayat 1 bahwa
pendidikan non formal diselenggarakan bagi warga masayarakat yang memerlukan layanan
pendidikan yang berfungsi pengganti, penambah dan atau pelengkap pendidikan formal
dalam rangka mendukung pendidikan sepanjang hayat. Artinya bahwa warga masyaarakat
memiliki peranan penting dalam melaksanakan kegiatan pendidikan untuk generasi anak
bangsa.

Pendidikan anak wusia dini sebaiknya memiliki kualitas yang baik dalam
mengembangkan pertumbuhan dan perkembangan anak. Pendidikan anak usia dini yang
memiliki kualitas yang baik dapat dilihat dari segi pengolaan pendidikan anak usia dini
tersebut. Jika pola pengelolaan memiliki kualitas yang baik, maka memberikan impak yang
positif pada anak usia dini baik dalam jangka waktu pendek atau panjang (Ho, 2009;
Province et al., 2017; Yunita et al., 2020). Sebaliknya, jika pola pengelolaan tersebut tidak
baik, maka pendidikan anak usia dini tersebut memiliki kualitas yang kurang baik (Kodarni,
2016; Ridho et al., 2015).

Pengelolaan pendidikan anak usia dini merupakan manajemen yang dapat
mengelolah, mengatur, dan mengerahan proses interaksi edukasi antara anak dan guru yang
disusun secara teratur, terencana, tersistematis dalam mencapai tujuan lembaga pendidikan
anak usia dini (Fatimah & Rohmah, 2016, Munastiwi, 2019; Patimah & Nurhayati, 2020).
Dengan kata lain, pola pengelolaan pendidikan anak usia dini ialah model atau rancangan
yang digunakan oleh suatu lembaga pendidikan dalam mengelola pendidikan anak usia dini
yang bertujuan untuk meningkatkan perkembangan anak untuk memberi bekal awal
sebelum anak memasuki jenjang selanjutnya. Pengelolaan dapat dilihat sebagai proses
perencanaan, koordinasi, pengendalian, pemantauan, pengawasan, pengarahan dan evaluasi
hasil untuk mewujudkan tujuan organisasi yang telah ditentukan sebelumnya (Caliskan &
Ozdemir, 2018; Kadir & Adebayo, 2019). Pengelolaan atau manajemen merupakan proses di
mana sekelompok orang mengerahkan tindakan yang memiliki arah tujuan bersama, yang
melibatkan inisiatif dan tindakan inovatif yang membawa perubahan efektif dalam
memecahkan masalah dengan menggunakan kembali sumber daya manusia dalam
mencapai tujuan dan sasaran organisasi (Caligkan & Ozdemir, 2018; Hanifah, 2018; Kadir &
Adebayo, 2019; Utami, 2018).

Ibrahim et al., (2017) berpendapat bahwa pola pengelolaan merupakan manajemen
yang mengacu pada penerapan teori dan praktik manajemen bidang pendidikan atau
instansi pendidikan. Proses manajemen terdiri dari lima fungsi dasar untuk mencapai tujuan
organisasi pendidikan dan tujuannya. Kelima fungsi manajemen pendidikan adalah
perencanaan, organisasi, mengerahkan, koordinasi, pengendalian, dan evaluasi. Kemudian
pengelolaan atau manajemen memiliki tiga bidang utama wilayah studi, yaitu sumber daya
manusia (siswa, guru, dan pemangku kepentingan/masyarakat sebagai pengguna layanan
pendidikan), sumber belajar (alat melalui perencanaan yang digunakan sebagai media atau
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kurikulum), fasilitas dan sumber keuangan (faktor pendukung yang membuat pendidikan
diselengggarakan dengan baik, tujuan pengembangan terkait, merencanakan dan
mengimplementasikan program, administrasi, mengatasi masalah, pengembangan
profesional.

Pada dasarnya pola pembinaan PAUD tidak lepas dari peran serta pemerintah,
pengelolanya dan pendidiknya, yang memiliki sumberdaya manusia yang berkualitas. Peran
pemerintah dalam Undang-undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang
Sistem Pendidikan Nasional, yakni peran pengelola dan pendidikan harus dapat
mengembangkan dan menyiapkan pribadi peserta didik secara utuh dan menyeluruh.
PAUD merupakan salah satu jenjang yang paling strategis serta menentukan perjalanan dan
masa depan anak secara keseluruhan, serta akan menjadi fondasi bagi penyiapan anak
memasuki pendidikan dasar, menengah dan pendidikan tinggi, bahkan akan mewarnai
seluruh kehidupannya kelak di masyarakat. Oleh karena itu, pola pengelolaan PAUD harus
menjadi prioritas perhatian yang layak dari berbagai pihak, baik keluarga, pemerintah dan
masyarakat.

Dalam hal pengembangan kapasitas yang dibutuhkan untuk pengelolaan pendidikan
tidak hanya berfokus pada pembangunan di sekolah tetapi harus memperhatikan
pengembangan pengelolaan pendidikan yang efektif (Depdiknas, 2004)”...Fungsi-fungsi
pengelolaan pendidikan yang dibutuhkan telah diidentifikasi: perencanaan pendidikan,
pengolahan dan analisa data pendidikan, pembiayaan pendidikan, pengembangan
kurikulum, pengelolaan aset, pengelolaan sumber daya manusia dan pengawasan sekolah”.
Artinya bahwa untuk mengetahui apakah pengelolaan di sekolah efektif atau tidak dapat
ditelusuri melalui penilaian tentang perencanaan pendidikan, pengolahan dan analisa data
pendidikan, pembiayaan pendidikan, pengembangan kurikulum, pengelolaan aset,
pengelolaan sumber daya manusia dan pengawasan sekolah, apakah tercapai atau tidak.

Pengelolaan pendidian anak usia dini yang dirancang dengan baik dan diorganisir
secara interaktif dan menginspirasi, akan membuat pembelajaran lebih menyenangkan,
menantang, dan mendorong kreativitas anak (Qodriyati & Raharjo, 2018). Namun pada
kenyataanya terdapat beberapa masalah dalam pola pengelolaan pendidikan anak usia dini.
Yunita et al., (2020) pengelolaan pendidikan anak usia dini memiliki permasalahan bahwa
belum ratanya jangkauan layanan pendidikan anak usia dini dan kualitas pengelolaannya.
Selain itu, hasil wawancara yang dilakukan dengan kepala Bidang PAUD dan PNF Dinas
Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Serang pada tahun 2018 bahwa tidak adanya
pelatihan-pelatihan dalam pengelolaan pendidikan anak usia dini. Permasalahan mendasar
dalam bidang pendidikan ialah perbaikan sumber daya manusia seperti pendidik yang
belum optimal dalam mengembangkan potensi yang dimilikinya, sehingga mempengaruhi
pola pengelolaan pada pendidikan anak usia dini (Gilmour et al., 2018; Macias, 2018; Maiza
& Nurhafizah, 2019; Roza et al., 2020).

Sugita & Ansori (2018) permasalahan terjadi tidak hanya kualifikasi akademik
pendidik atau tenaga pendidik PAUD, melainkan kurangnya pemahaman pengelola
mengenai manajemen yang baik dan sesuai aturan dalam sebuah lembaga PAUD. Selain tu,
permasalahan yang terjadi adalah banyak lembaga PAUD yang tutup diakibatkan oleh
minimnya dana yang dimiliki oleh lembaga tersebut, kurangnya ilmu pengetahuan guru
dalam mengelola PAUD sehingga tenaga pendidik dan kependidikan lembaga tersebut tidak
dapat bekerja secara profesional (Suharti, 2018).

Berdasarkan observasi awal penelitian pola pengelolaan sekolah PAUD dapat dilihat
pada awal bentuk pengelolaan sekolah PAUD di kota gorontalo, diantaranya untuk sekolah
PAUD mentari berawal dari adanya bentuk perhatian pemerintah kelurahan heledulaa
selatan dalam mengelola adanya PAUD dan untuk lainnya awal berdirinya dari
swasata/yayasan sukma Nusa bangsa, sehingga asumsinya bahwa keberadaan PAUD untuk
meningkatkan kualitas generasi emas bangsa yang berkualitas, dan akses sekolah yang
dapat mengakomodir anak-anak sekitar yang kurang mampu dari segi ekonomi, serta
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menyediakan fasilitas bermain dan pendidikan untuk masyarakat yang akses fasilitas
di rumahnya kurang memadai, sehingga dalam penelitian ini penulis memaparkan
secara rinci bagaimana Pola Pengelolaan Pendidikan Anak Usia Dini Di Kota
Gorontalo. Selain itu, tujuan penelitian ini adalah untuk mendesripsikan pola
pengelolaan pendidikan anak usia dini yang ada di kota Gorontalo.

METODOLOGI

Jenis penelitian ini adalah eksplanatori dan pendekatan penelitiannya kuantitatif
yang bersifat secara deskriptif yang berkaitan dengan pola pengelolaan PAUD Di Kota
Gorontalo. Berikut ini tahap penelitian yang dilakukan.

Penelitian Menentukan Mencari teori Pengumpulan
eksplanatori Kasus dan informasi data

Gambar 1. Tahapan Penelitian Eksplanatori (Raco, 2010)

Subjek penelitian adalah sejumlah 102 pengelola dan pendidik PAUD yang dijadikan
sumber informasi, khususnya informasi tentang pola pengelolaan PAUD Di Kota Gorontalo,
dengan indikator: 1) Perencanaan pendidikan, 2) Pengolahan dan analisa data pendidikan, 3)
Pembiayaan pendidikan, 4) pengembangan kurikulum, 5) pengelolaan aset, 6) pengelolaan
sumber daya manusia, dan 7) pengawasan sekolah. Teknik analisis data dari penelitian ini
menggunakan analisis deskriptif dalam bentuk tabel frekuensi dengan formula sebagai
berikut: Menentukan frekuensi capaian responden untuk setiap butir angket dengan rumus
sebagai berikut :

P=2Lx100%
N

Ket: P = Presentase
F = Frekuensi
N = jumlah responden
100% = bilangan tetap

Menghitung persentase dalam skor digunakan dalam rumus sebagai berikut :

Pr=22x100%
SI

Ket: Pr = persentase hasil penelitian
SA = skor actual, yaitu merupakan total skor yang diperoleh seluruh responden
SI = skor ideal, yaitu jumlah skor maksimum yang dicapai

100% = bilangan tetap

Tabel 1. Kualifikasi Kriteria

No Rentang Skor % Kriteri
1 91 - 100 Sangat Baik
2 76 -90 Baik
3 51-75 Cukup Baik
4 <50 Tidak Baik.
(Sugiyono, 2013)
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Pola Pengelolaan Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) Di Kota Gorontalo, dapat
dilihat melalui struktur organisasi lembaga PAUD terpadu. Berikut ini gambar dari struktur
organisasi lembaga PAUD terpadu.

STRUKTUR ORGANISASI
TK SUKMA NUSA BANGSA

DINXAS PEXDIINKAN XOTA

| A1, Shana ) Bereriae, 51 i ‘ KEPALA SEXOLAN
s

Gambar 2. Struktur Organisas Lembaga PAUD Terpadu

Lembaga, sekolah atau satuan PAUD sebagai salah satu bentu layanan pendidikan
anak usia dini pada jalur pendidikan non formal yang mengutamakan kegiatan bermain
sambil belajar. Penyelenggaraan satuan Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) dapat
dilaksanakan oleh lembaga baik swasta, pemerintah, organisasi masyarakat maupun
perseorangan yang memiliki kepedulian terhadap Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD), baik
lembaga maupun perorangan harus memperoleh izin dari Dinas Pendidikan
Kota/Kabupaten atau instansi lain yang di tunjuk oleh pemerintah daerah setempat.
Adapun syarat-syarat yang harus dipenuhi dalam pengajuan izin penyelenggaraan
Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD), yaitu; 1) Surat permohonan Kepala Dinas Pendidikan
Kabupaten, Cq. Kabid PLSPO yang di ketahui oleh lurah, camat dan dan pemilik PLS
Kecamatan 2) Akte Notaris pendirian yayasan. 3) Bentuk dan nama lembaga 4) Visi dan misi
nama lembaga 5) Program kegiatan mengajar. 6) Sarana dan prasarana 7) Data dan
keterangan yang berisi; a) Data pengelola, pendidik, pengasuh (fotocopy SK pengangkatan,
[jazah terakhir, jumlah jam mengajar). b) Data peserta didik. c) Denah lokasi d) Surat
Keterangan Kepemilikan Bangunan e) Surat ijin lingkungan diketahui, kadus/kepala
lingkungan/lurah. f) Struktur Organisasi. Masa berlaku izin penyelenggara PAUD, adalah 3
tahun sejak tanggal diterbitkan SK atau disesuaikan dengan kebijakan yang telah ditetapkan
oleh Dinas terkait, karena masing-masing dinas Kota/Kabupaten mempunyai kebijakan
sendiri (otonomi daerah).

Sesuai hasil lapangan data penelitian, bahwa Pengelolaan Lembaga PAUD agar
dapat berjalan secara efektif dan efisien diperlukan adanya penataan, pengaturan,
pengelolaan dan kegiatan lain yang sejenis. Langkah-langkah tersebut harus dikonsepkan
secara sistematis, sesuai dengan fungsi manajemen, dengan demikian hal ini relevan dengan
pendapat dari Mustar (2014) bahwa Pengelolaan dapat diartikan sebagai manajemen, dalam
hal ini pengelolaan lembaga yang menitik beratkan pada empat komponen yaitu
Pengelolaan tenaga kerja, pendidik dan tenaga pendidik, peserta didik, sarana dan
prasarana, pengelolaan keuangan.Hasil Pola pengolahan angket pengelolaan PAUD yang
efektif adalah bentuk pencapaian tujuan sekolah sehingga memberikan manfaat dan
kegunaan bagi warga sekolah dan masyarakat, terutama kegiatan-kegiatan menyangkut; 1)
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perencanaan pendidikan. 2) pembinaan kepribadian, sikap, perilaku, 3) pengolahan dan
analisa data pendidikan. 4) pembiayaan pendidikan 5) pengembangan kurikulum. 6)
pengelolaan aset. 7) pengelolaan sumber daya manusia dan 8) pengawasan sekolah

Hasil penelitian indikator Kompetensi teknis perencanaan pendidikan untuk
pengelola dan pendidik PAUD di Kota Gorontalo, mencapai hasil 79,3% dengan kriteria
baik, bahwa Kompetensi teknis perencanaan adalah keterampilan atau skill yang dimiliki
seseorang pengelola dan pendidik dalam menunjukan seberapa besar pengetahuan dan
penguasaan terhadap suatu pekerjaan. Secara teknis perencanaan, keterampilan adalah hal
yang mendasar untuk melakukan suatu pekerjaan yang akan dilaksanakan. Kompetensi
teknis perencenaan yaitu kompetensi mengenai bidang yang menjadi tugas pokok
organisasi. Kompetensi teknis perencanaan mendorong pengelola, pendidik dan pegawai
PAUD untuk merencanakan program akademik, skill keterampilan mereka dalam
melaksanakan tugas proses pembelajarannya. Kompetensi teknis mengenai perencanaan,
dalam melaksanakan adminsitrasi pembelajaran, persuratan dan pengarsipan yakni tenaga
administrasi memiliki kemampuan untuk menerapkan pengelolaan admnistrasi/akademik,
untuk profesionalisasi tenaga pengelola, pendidik dan administrasi sekolah harus
memahami peraturan akademik PAUD. Selanjutnya, indikator hasil penelitian Kompetensi
pembinaan PAUD melalui kepribadian, sikap, perilaku pengelola dan pendidik PAUD di
Kota Gorontalo, pada angka 78,4%, hal ini dapat ditunjukkan dengan ranah afektif pengelola
dan pendidik agar peserta didik dapat menerima pelajaran dengan baik dan enjoy, sesuai
dengan konsep belajar sambil bermain, agar anak-anak dapat bersikap lebih baik kepada
pendidik, sebab sikap anak PAUD itu akan mencontoh.

Kompetensi pengolahan dan teknis analisa data pendidikan akademik; kompetensi
social, agama dan psikologi PAUD untuk proses pembelajaran dan administrasi pengelola
dan pendidik PAUD di Kota Gorontalo, hasilnya adalah 87,3%, ini menunjukkan bahwa
kompetensi ini penting untuk lebih di tingkatkan melalui proses pembelajaran dan sosialiasi
anak didik melalui pembinaan dan arahan pengelolaan dan pendidik. Kemudian hasil dari
analisis pembiayaan pendidikan oleh pengelola dan pendidik untuk pola pembinaan
akademik dan ekstrakurikuler peserta didik adalah 78,2% untuk memaksimalkan
pengelolaan ini maka perlu ditingkatkan pengelolaan tenaga pendidik dan tenaga
kependidikan, melalui  kedisiplinan pendidik, tanggungjawab pengelola dan tertib
admnitrasi untuk pegawai tata usaha.

Selanjutnya hasil penelitan dari pembinaan keilmuan pengembangan kurikulum
PAUD untuk pengelola dan pendidik, dengan nilai 78,1% dapat di maksimalkan dengan
peningkatan keilmuan melalui; pelatihan, seminar dan kelanjutan jenjang pendidikan,
minimal pendidikan S1 PAUD untuk pendidik paud, agar sumberdaya manusia berkualitas
dengan keilmuannya. Pada hasil peneltian pola pengelolaan asset didapatan nilai yaitu
79,3% dengan sisa 27,7% dapat ditingkatkan melalui pengelolaan bangunan, jadi hak milik,
sarana dan prasarana yang dapat menunjang proses pembelajaran. Hasil penelitian dari pola
pengelolaan Sumber daya manusia dengan nilai 77,1%, hal ini di tunjukkan oleh adanya
kualitas kelimuan yang dapat menunjang peningkatan output dan outcomes lulusan,
sehingga pengelola, pendidik dan tenaga admnistrasi dapat selalu meningkatkan kualitas
keilmuan dan tupoksinya. Hasil Pola Pengawasan Sekolah mendapatkan nilai 88,4%,
dengan sisa 16, 96% dapat di optimalkan, melalui evaluasi dan pengawasan oleh pemerintah
terkait, yakni diantaranya melalui peningkatan nilai akreditasi. Selanjutnya dijelaskan dalam
tabel dibawah ini:
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Tabel 2. Rekapitulasi variabel Pola Pengelolaan Pendidikan Anak Usia Dini Di Kota Gorontalo.

Rata-Rata Rata-Rata  Kategori

No Indikator Skor Persentase
Capaian
1. Kompetensi teknis perencanaan pendidikan untuk 82.5 79.3 % Baik
pengelola dan pendidik PAUD di Kota Gorontalo
2. Kompetensi pembinaan PAUD melalui kepribadian, sikap, 81.9 784 % Baik
perilaku pengelola dan pendidik PAUD di Kota Gorontalo
3. Kompetensi pengolahan dan teknis analisa data pendidikan 90.8 87.3 % Baik

akademik; kompetensi social, agama dan psikologi PAUD
untuk proses pembelajaran dan administrasi pengelola dan
pendidik PAUD di Kota Gorontalo
4  Analisis pembiayaan pendidikan oleh pengelola dan 81.2 782 % Baik
pendidik untuk pola pembinaan akademik dan
ekstrakurikuler peserta didik

5 Pembinaan keilmuan pengembangan kurikulum PAUD 81,3 78,1% Baik
untuk pengelola dan pendidik

6  Pola Pengelolaan Aset 82.5 79.3 % Baik

7  Pola Pengelolaan Sumberdaya manusia 80.01 77.1% Baik

8  Pola Pengawasan Sekolah 91.9 88.4 % Baik

Jumlah 88.4 85 % Baik

Sumber : Data diolah, 2019

Rekapitulasi hasil persentase mengenai Pola Pengelolaan Pendidikan Anak Usia Dini
Di Kota Gorontalo. menunjukan bahwa 85% berada pada kategori Baik. Kesimpulannya
bahwa Pola Pengelolaan Pendidikan Anak Usia Dini Di Kota Gorontalo telah dilakukan
dengan efektif. Sesuai penelitian ini menunjukan bahwa kompetansi pengelola dan pendidik
serta pegawai tata usaha dalam pengelolaan PAUD di Kota Gorontalo efektif pada aspek
kompetensi teknis, kompetensi kepribadian serta kompetensi sosial yang dimiliki oleh
pengelola, pendidik dan pegawai tata usaha sekolah PAUD.

Pengelolaan pada pendidikan anak usia dini sangat penting dilakukan, karena
pengelolan mempengaruhi kualitas instansi tersebut. Jika pola pengelolaan memiliki kualitas
yang baik, maka memberikan impak yang positif pada anak usia dini baik dalam jangka
waktu pendek atau panjang (Ho, 2009; Province et al., 2017; Yunita et al., 2020). Sebaliknya,
jika pola pengelolaan tersebut tidak baik, maka pendidikan anak usia dini tersebut memiliki
kualitas yang kurang baik (Kodarni, 2016; Ridho et al., 2015). Hasil penelitian menunjukkan
bahwa rata-rata skor pencapaian 88,4 yang ditunjukkan dengan rata-rata presentase 85%
yang dikategoriasasikan baik pada pola pengelolaan PAUD di Kota Gorontalo baik dari
indikator kompetensi teknis, kompetensi pembinaan, Kompetensi pengolahan dan teknis
analisa data pendidikan akademik, Analisis pembiayaan pendidikan, Pembinaan keilmuan
pengembangan kurikulum PAUD untuk pengelola dan pendidik, Pengelolaan Aset,
Pengelolaan sumberdaya Manusia, dan Pengawasan Sekolah. Dengan adanya pengelolaan
PAUD yang tepat akan meningkatkan perkembangan anak dalam memberi bekal awal
sebelum anak memasuki jenjang pendidikan selanjutnya.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil persentase mengenai Pola Pengelolaan Pendidikan Anak Usia Dini
Di Kota Gorontalo. menunjukan bahwa 85% berada pada kategori Baik. Kesimpulannya
bahwa Pola Pengelolaan Pendidikan Anak Usia Dini Di Kota Gorontalo telah dilakukan
dengan efektif. Sesuai penelitian ini menunjukan bahwa kompetansi pengelola dan pendidik
serta pegawai tata usaha dalam pengelolaan PAUD di Kota Gorontalo efektif pada aspek
kompetensi teknis, kompetensi kepribadian serta kompetensi sosial yang dimiliki oleh
pengelola, pendidik dan pegawai tata usaha sekolah PAUD.
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